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Abstrak 

Tujuan pada kegiatan pengabdian ini supaya masyarakat petani sayur dapat 

memanfaatkan pekarangan rumah  dengan benar untuk budidaya tanaman sayur.  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode ceramah berbentuk 

sosialisasi digunakan dengan peserta terdiri dari masyarakat petani Desa Banuagea 

Kecamatan Tuhemberua. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Pertemuan Desa 

Banuagea pada hari Selasa, 23 November 2021. Hasil yang didapatkan pada 

pengabdian ini adalah masyarakat Desa Banuagea Kecamatan Banuagea begitu 

antusias mengikuti kegiatan ini sehingga telah terlaksana dengan baik. Pemateri 

menyampaikan bahwa pekarangan dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

budidaya tanaman sayur. Simpulan pada kegiatan pengabdian ini bahwa 

Pekarangan dapat dimanfaatkan dengan teknik budidaya tanaman sayuran secara 

vertikultur melalui beberapa model dengan menggunakan wadah berupa pipa 

paralon, botol bekas, pot, polybag atau wadah lainnya tergantung kreatifitas. 

Kata Kunci : Budidaya; Tanaman  Sayur; Vertikultur 

Abstract 

The purpose of this service activity is so that the vegetable farming community can 

properly use the yard of the house for cultivating vegetable plants. The method used 

in this service is the lecture method in the form of socialization used with 

participants consisting of the farming community of Banuagea Village, Tuhemberua 
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District. This activity was carried out at the Banuagea Village Meeting Hall on 

Tuesday, November 23, 2021. The results obtained from this dedication were that the 

people of Banuagea Village, Banuagea District, were so enthusiastic about 

participating in this activity that it was carried out well. The speaker said that the 

yard can be used to cultivate vegetable plants. The conclusion of this community 

service activity is that Yard can be utilized with vertical vegetable cultivation 

techniques through several models using containers in the form of PVC pipes, used 

bottles, pots, polybags or other containers depending on creativity. 

Keywords: Cultivation; Vegetable Plants; Verticulture 

A. Pendahuluan 

Tanaman sayuran adalah tanaman 

hortikultura yang dibudidayakan 

sebagai salah satu makanan pokok 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan yang dikonsumsi dalam bentuk 

segar ataupun olahan. Tanaman sayur 

dikonsumsi sebagai pendamping atau 

pengiring makanan pokok bersama 

dengan lauk. Tanaman sayur berfungsi 

sebagai sumber karbohidrat, protein 

nabati, vitamin, dan mineral. Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) secara umum 

menganjurkan konsumsi sayuran  250 g 

perorang perhari. 

Menurut rilis kementan 6 Februari 

2021 Nomor : 132/R-

KEMENTAN/2/2021 menyatakan 

bahwa komoditas hortikultura 

mengalami pertumbuhan sebesar 7,85 

persen. Hal ini terjadi karena adanya 

kenaikan permintaan buah dan sayur 

selama pandemi Covid-19. Oleh kerena 

itu perlu dilakukan pengembangan 

produksi tanaman sayur, salah satunya 

dengan Pengembangan Kampung 

Hortikultura.  

Pekarangan rumah merupakan 

sebidang tanah di sekitar rumah, baik 

itu berada di depan, di samping, 

maupun di belakang rumah. 

Pekarangan dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai hal, misalnya sebagai warung, 

apotek ,lumbung hidup dan bank 

hidup. Menurut Sismihardjo (2008), 

lahan pekarangan dapat dimanfaatkan 

untuk budidaya berbagai jenis tanaman, 

termasuk budidaya tanaman buah dan 
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sayuran serta sebagai salah satu bentuk 

praktek agroforestri. Kegiatan dengan 

menanam berbagai jenis tanaman sayur 

akan menjamin ketersediaan bahan 

pangan yang beranekaragam secara 

terus-menerus, guna pemenuhan gizi 

keluarga (Riah, 2005).  

Desa Banuagea merupakan salah satu 

desa yang terletak di kecamatan 

Tuhemberua Kabupaten Nias Utara. 

Umumnya masyarakat Desa Banuagea 

hidup sebagai petani pekebun. 

Berkurangnya lahan pertanian dan 

adanya pekerjaan utama yang lain dari 

masyarakat mendorong petani mencari 

alternatif  untuk melakukan budidaya 

tanaman terkhusus tanaman sayuran, 

salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan pekarangan rumah. 

Namun, masalah yang dihadapi adalah 

minimnya pengetahuan masyarakat 

untuk melakukan teknik budidaya 

sayur di pekarangan rumah. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan Sosialisasi 

tentang Pemanfaatan Pekarangan 

Rumah untuk Budidaya Tanaman Sayur 

di Desa Banuagea. Tujuan kegiatan ini 

adalah supaya masyarakat petani sayur 

dapat memanfaatkan pekarangan 

rumah  dengan benar untuk budidaya 

tanaman sayur. 

B. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan pada 

kegiatan sosialisasi ini adalah metode 

ceramah. Peserta terdiri dari masyarakat 

petani Desa Banuagea Kecamatan 

Tuhemberua. Kegiatan ini dilaksanakan 

di Balai Pertemuan pada hari Selasa, 23 

November 2021. 

C. Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi tentang 

Pemanfaatan Pekarangan Rumah untuk 

Budidaya Tanaman Sayur telah 

terlaksana dengan baik. Pemateri 

menyampaikan bahwa pekarangan 

dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

budidaya tanaman sayur. Menurut 

Diwanti, 2018 menyatakan bahwa 

pekarangan dapat dimanfaatkan 

dengan teknik budidaya tanaman 

sayuran secara vertikultur. Vertikultur 

dapat  diartikan sebagai teknik bercocok 

tanam secara vertikal dengan 

menyusun tanaman secara bertingkat 

dari bawah ke atas. Wadah yang 

digunakan dapat berupa pipa paralon, 
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botol bekas, pot, polybag atau wadah 

lainnya tergantung kreatifitas. 

Perbedaan dengan bercocok tanam 

secara konvensional hanya terletak 

pada cara meletakkan atau menyusun 

tanamannya (Liferdi dkk, 2016).  

Beberapa jenis sayuran yang dapat 

ditanam dalam budidaya ini yaitu 

selada, sawi, seledri, bayam dan 

kangkung  (Widarto, 2016). Di akhir 

ceramah pemateri menganjurkan 

budidaya tanaman sayur dengan  

berbagai model vertikultur seperti pada 

gambar berikut : 

 

 

Gambar 1. Vertikultur Paralon 

 

Gambar. 2. Vertikultur Bambu 

 

Gambar. 3. Vertikultur Botol 

D. Penutup 

Kegiatan sosialisasi tentang 

Pemanfaatan Pekarangan Rumah 

untuk Budidaya Tanaman Sayur telah 

terlaksana dengan baik. Pekarangan 

dapat dimanfaatkan dengan teknik 

budidaya tanaman sayuran secara 

vertikultur melalui beberapa model 

dengan menggunakan wadah berupa 

pipa paralon, botol bekas, pot, 

polybag atau wadah lainnya 

tergantung kreatifitas.  
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